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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan perkembangan individu. Selain berfokus pada
pengembangan kecerdasan intelektual, pendidikan juga bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual kepada peserta didik.
Dalam pendidikan Islam, salah satu aspek penting adalah pendidikan
akhlak, yaitu upaya membentuk sikap batin seseorang agar mampu
bertindak secara spontan dalam membedakan yang baik dan buruk.
Penilaian terhadap perbuatan tersebut mengacu pada pedoman yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW
(Muawwanah & Darmiyanti, 2022).

Pendidikan akhlak dalam Islam memiliki peran penting dalam
membina peserta didik agar tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki kesadaran spiritual dan sosial yang tinggi. Sebagai
generasi yang sedang berkembang, siswa memerlukan bimbingan yang
tidak hanya mendorong pencapaian kognitif, namun juga pembentukan
kepribadian yang kokoh dan religius. Oleh karena itu, pendidikan
berbasis karakter religius menjadi salah satu fokus utama dalam dunia
pendidikan di Indonesia saat ini. Pemerintah pun terus berupaya
memperkuat sistem pendidikan melalui pengembangan kurikulum dan

peningkatan sarana pendidikan agar mampu membentuk generasi yang



tidak hanya unggul dalam ilmu, tetapi juga dalam etika dan spiritualitas.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
pendidikan Islam masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya
dalam penanaman akhlak kepada peserta didik. Banyak fakta
menunjukkan terjadinya degradasi moral di kalangan pelajar, yang
menjadi tantangan serius bagi institusi pendidikan Islam. Padahal,
pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk generasi yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual
(Urwatul & Muhammad, 2022). Dalam menghadapi tantangan ini,
diperlukan strategi nyata yang mampu menanamkan nilai-nilai
keislaman sejak dini kepada siswa.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah pembiasaan ibadah
di sekolah, seperti sholat dhuha dan membaca Al-Qur’an. Pembiasaan
ini tidak hanya dimaknai sebagai rutinitas semata, tetapi sejatinya
merupakan proses yang berintikan pada pengalaman langsung dan
pengamalan nilai-nilai kebaikan. Hal-hal yang dibiasakan pada dasarnya
adalah tindakan yang telah diketahui sebagai perbuatan baik, dan
melalui praktik yang dilakukan secara konsisten, nilai tersebut akan
tertanam secara lebih kuat dalam diri siswa (Mustofa & Ghofur, 2022).
Oleh karena itu, pembiasaan yang dilakukan secara berulang tidak dapat
dipisahkantidak hanya unggul dalam ilmu, tetapi juga dalam etika dan

spiritualitas.



Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
pendidikan Islam masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya
dalam penanaman akhlak kepada peserta didik. Banyak fakta
menunjukkan terjadinya degradasi moral di kalangan pelajar, yang
menjadi tantangan serius bagi institusi pendidikan Islam. Padahal,
pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk generasi yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual
(Urwatul & Muhammad, 2022). Dalam menghadapi tantangan ini,
diperlukan strategi nyata yang mampu menanamkan nilai-nilai
keislaman sejak dini kepada siswa.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah pembiasaan ibadah
di sekolah, seperti sholat dhuha dan membaca Al-Qur’an. Pembiasaan
ini tidak hanya dimaknai sebagai rutinitas semata, tetapi sejatinya
merupakan proses yang berintikan pada pengalaman langsung dan
pengamalan nilai-nilai kebaikan. Hal-hal yang dibiasakan pada dasarnya
adalah tindakan yang telah diketahui sebagai perbuatan baik, dan
melalui praktik yang dilakukan secara konsisten, nilai tersebut akan
tertanam secara lebih kuat dalam diri siswa (Mustofa & Ghofur, 2022).
Oleh karena itu, pembiasaan yang dilakukan secara berulang tidak dapat
dipisahkan dari upaya menanamkan dan menghidupkan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

Kegiatan seperti sholat dhuha dan membaca Al-Qur’an bertujuan

untuk menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, serta kesadaran



beragama dalam diri siswa. Pembiasaan yang dilakukan secara rutin
diyakini mampu menanamkan nilai-nilai keislaman yang kuat dalam
karakter siswa. Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat variasi sikap
siswa yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, tahapan
perkembangan kognitif, serta lingkungan sosial.

Dalam Kurikulum Merdeka, tahapan capaian pembelajaran dibagi
berdasarkan fase perkembangan siswa. Siswa kelas III termasuk dalam
Fase B, di mana mereka masih dalam tahap belajar melakukan ibadah
dengan bimbingan, termasuk membaca surah-surah pendek dan
melaksanakan sholat sunnah. Sedangkan siswa kelas VI termasuk dalam
Fase C, yang menekankan kemandirian dalam ibadah, pemahaman
makna, serta konsistensi dalam pelaksanaan ibadah (Badan Standar
Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kesiapan dan pemahaman ibadah antara siswa
kelas III dan kelas VI.

MI Walisongo Pekajangan merupakan salah satu madrasah yang
telah melaksanakan program pembiasaan sholat dhuha dan membaca
Al-Qur’an secara rutin setiap pagi. Program ini diterapkan pada semua
jenjang kelas, termasuk kelas III dan VI. Pemilihan kelas III dan VI
sebagai fokus dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Kelas III
mewakili kelompok siswa yang baru sekitar satu hingga dua tahun
mengikuti program pembiasaan ibadah, sedangkan kelas VI mewakili

kelompok siswa yang sudah mengikuti program ini lebih lama, yaitu



sekitar lima tahun. Perbedaan lama keterlibatan ini diperkirakan
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman dan sikap mereka terhadap
ibadah yang dibiasakanPenelitian terhadap perbedaan sikap kedua kelas
ini penting untuk dilakukan, karena dapat memberikan gambaran yang
lebih objektif tentang bagaimana efektivitas pembiasaan ibadah di
sekolah membentuk karakter religius siswa. Dengan mengetahui sikap
siswa berdasarkan tingkat kelas dan durasi keterlibatan mereka, sekolah
dapat mengevaluasi serta menyusun strategi pembinaan yang lebih tepat
sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Selain itu, hasil dari
penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan empiris bagi
pengambil kebijakan, guru, dan orang tua dalam mendukung
pembentukan karakter keagamaan anak melalui kegiatan yang
terstruktur dan berkelanjutan. Penelitian ini pun turut memperkaya
literatur pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan
implementasi pembiasaan ibadah dalam pembentukan akhlak siswa
sejak dini.

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul: “Perbedaan Sikap Siswa
Kelas III dan VI terhadap Pembiasaan Sholat Dhuha dan Membaca
Al-Qur’an di MI Walisongo Pekajangan.”

1.2 Identifikasi Masalah
Beberapa masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini antara

lain:



1. Perbedaan tingkat kedisiplinan siswa kelas III dan kelas VI dalam
melaksanakan sholat Dhuha dan membaca Al-Qur’an.

2. Kesulitan yang dialami oleh guru dalam membimbing siswa untuk
konsisten dalam pembiasaan ibadah.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Analisis hanya dilakukan pada siswa kelas Il dan kelas VI di MI
Walisongo Pekajangan.

2. Sikap siswa yang diteliti mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif
terhadap pembiasaan sholat Dhuha dan membaca Al-Qur’an.

3. Penelitian tidak membahas aspek akademik lainnya selain yang
berkaitan dengan sikap terhadap ibadah.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di cantumkan, agar
dapat terarahnya jalan penelitian, maka penulis merumuskan masalah
yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedaan sikap siswa kelas Il dan kelas VI terhadap
pembiasaan sholat Dhuha dan membaca Al-Qur’an di MI Walisongo
Pekajangan?

2. Mengapa terdapat perbedaan atau kesamaan sikap antara siswa kelas 111
dan kelas VI dalam menjalankan pembiasaan sholat Dhuha dan
membaca Al-Qur’an?

1.5 Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini dirumuskan untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai hal-hal yang perlu diteliti, agar dapat menjawab
permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, sebagai berikut:

1. Mengetahui perbedaan sikap siswa kelas 11l dan kelas VI terhadap
pembiasaan sholat Dhuha dan membaca Al-Qur’an.

2. Mengetahui alasan adanya perbedaan atau kesamaan sikap antara siswa
kelas 111 dan kelas VI dalam menjalankan pembiasaan sholat Dhuha dan
membaca Al-Qur’an.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang berkaitan. Manfaat yang dihasilkan dapat dilihat dari
sudut pandang teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait strategi
pembiasaan kegiatan dalam membentuk sikap siswa. Penelitian ini dapat
memperkaya pemahaman tentang hubungan antara pelaksanaan
kegiatan sholat dhuha, dan membaca Al-Qur’an dengan perubahan sikap
siswa, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Selain
itu, penelitian ini mendukung teori pendidikan karakter dengan
menunjukkan bagaimana nilai-nilai dapat diinternalisasi melalui
pembiasaan, sehingga menjadi dasar bagi pembentukan karakter dan

sosial siswa.



2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sejumlah
pihak yang terlibat.
a. Manfaat Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada sekolah mengenai
pentingnya pembiasaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
siswa. Sekolah dapat menggunakan temuan ini untuk mengembangkan
program-program berbasis nilai-nilai yang lebih efektif dalam
membentuk karakter siswa.
b. Manfaat Bagi Guru
Bagi guru, penelitian ini memberikan pemahaman mengenai cara-
cara yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam
proses pembelajaran sehari-hari. Guru dapat mengadopsi metode
pembiasaan sholat dhuha, dan membaca Al-Qur’an sebagai bagian dari

pembentukan sikap pada siswa.

c. Manfaat Bagi Siswa
Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi siswa, karena
pembiasaan kegiatan keagamaan dapat membantu membentuk karakter
yang kuat, meningkatkan kedisiplinan, serta memperbaiki sikap dan
perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa
diharapkan dapat menjadi pribadi yang lebih baik secara moral dan

spiritual.



d. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian in1 dapat menjadi referensi atau landasan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang pengaruh
pembiasaan keagamaan terhadap sikap siswa, serta memberi inspirasi

bagi penelitian yang lebih mendalam mengenai topik yang serupa.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara siswa kelas 111 dan
kelas VI terhadap pembiasaan sholat Dhuha dan membaca Al-
Qur’an di MI Walisongo Pekajangan.

Hasil analisis kuantitatif dari penyebaran angket yang diolah
menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Siswa
kelas 11l memiliki rata-rata skor sebesar 66,92, sedangkan siswa
kelas VI memiliki skor rata-rata sebesar 71,73. Nilai signifikansi
sebesar 0,004 (< 0,05) membuktikan bahwa perbedaan ini tidak
terjadi secara kebetulan, tetapi benar-benar mencerminkan
perbedaan sikap yang nyata terhadap pembiasaan ibadah di sekolah.
Siswa kelas VI secara umum menunjukkan sikap yang lebih positif,
partisipatif, dan disiplin dalam melaksanakan sholat Dhuha dan
membaca Al-Qur’an setiap pagi. Sikap ini tampak dari konsistensi
kehadiran mereka, ketertiban dalam beribadah, serta kesadaran

pribadi tanpa paksaan dari guru.
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2. Perbedaan sikap ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari
dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekolah yang membentuk

pembiasaan tersebut.

Secara internal, faktor usia dan kedewasaan berperan
penting dalam membentuk perbedaan ini. Siswa kelas VI berada
pada tahap perkembangan yang lebih matang secara kognitif dan
emosional, sehingga mereka lebih mampu memahami pentingnya
ibadah dan menunjukkan sikap tanggung jawab dalam
melaksanakannya. Mereka juga telah lebih lama mengikuti
pembiasaan ini sejak kelas sebelumnya, sehingga proses
internalisasi nilai-nilai religius telah lebih kuat tertanam. Di sisi lain,
siswa kelas 111 masih dalam tahap adaptasi terhadap rutinitas ibadah
tersebut, sehingga sikap mereka cenderung belum sekuat siswa
kelas VI dan masih memerlukan bimbingan serta pendekatan yang

lebih intensif dari guru.

Dari sisi eksternal, pembiasaan yang dilakukan secara rutin
setiap pagi oleh sekolah juga berperan besar. Melalui observasi dan
wawancara, peneliti menemukan bahwa adanya dukungan dari
guru, pelaksanaan sholat berjamaah, serta budaya religius di sekolah
memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan sikap siswa.
Guru berperan sebagai teladan, sekaligus pembimbing yang

menanamkan nilai-nilai keagamaan dengan pendekatan yang
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menyenangkan. Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung
kegiatan religius juga membantu membentuk suasana yang kondusif

bagi siswa dalam mengembangkan kebiasaan ibadah.

Secara keseluruhan, perbedaan sikap antara siswa kelas 111
dan kelas VI terhadap pembiasaan sholat Dhuha dan membaca Al-
Qur’an mencerminkan proses pembentukan karakter yang sedang
berjalan dan terus berkembang. Semakin tinggi jenjang kelas dan
semakin lama mereka menjalani pembiasaan ini, maka semakin kuat
pula sikap religius dan kedisiplinan yang terbentuk. Pembiasaan
keagamaan yang dilakukan secara rutin, konsisten, dan terstruktur
terbukti efektif dalam membentuk karakter spiritual siswa. Hal ini
sejalan dengan temuan Alamsyah & Shiddiq (2023), bahwa
kegiatan keagamaan seperti sholat Dhuha dapat menumbuhkan
kedisiplinan dan kesadaran spiritual siswa yang mendukung

keberhasilan belajar dan pembentukan kepribadian secara utuh.

5.2 Saran

1. Untuk Pihak Sekolah (MI Walisongo Pekajangan), Diharapkan
pihak sekolah dapat terus menjaga dan meningkatkan program
pembiasaan sholat Dhuha dan membaca Al-Qur’an. Kegiatan ini
terbukti mampu membentuk sikap positif dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Sekolah juga disarankan untuk melakukan evaluasi rutin
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terhadap pelaksanaan program guna menilai efektivitasnya serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi di lapangan.

Untuk Guru dan Wali Kelas

Guru diharapkan dapat menjadi teladan dalam pelaksanaan ibadah
serta terus memberikan dorongan kepada siswa, khususnya dalam
menumbuhkan kesadaran pribadi untuk melaksanakan sholat Dhuha
dan membaca Al-Qur’an secara sukarela, tanpa paksaan.
Pendekatan yang menyenangkan disertai keteladanan akan
membantu meningkatkan sikap positif siswa terhadap kegiatan
tersebut.

. Untuk Orang Tua Siswa, Peran orang tua sangat penting dalam
mendukung pembiasaan ibadah yang dilakukan di sekolah.
Diharapkan orang tua dapat melanjutkan pembiasaan sholat Dhuha
dan membaca Al-Qur’an di lingkungan rumah, sehingga terjalin
kesinambungan antara pendidikan karakter yang diterapkan di
sekolah dan di keluarga.

Untuk Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, khususnya dalam hal cakupan lokasi dan jumlah
sampel. Oleh karena itu, peneliti berikutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian pada jenjang atau lembaga pendidikan
yang berbeda, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang

dapat memengaruhi sikap siswa terhadap kebiasaan beribadah,
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seperti latar belakang keluarga, lingkungan sosial, dan motivasi dari

dalam diri siswa.
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Variabel

Aspek

Indikator

No. Item
Pernyataan

X1
(Pembiasaan Sholat
Dhuha)

Kogniti

Mengetahui
hukum dan
waktu
pelaksanaan
sholat Dhuha

1-2

Kognitif

Memahami
manfaat dan
keutamaan
sholat Dhuha

Kognitif

Mengetahui
bacaan dan tata
cara sholat
Dhuha

5-6

Afektif

dan nyaman saat

Merasa senang

melaksanakan
sholat Dhuha

Afektif

Merasa lebih
semangat dan
damai setelah
sholat Dhuha

9-10

Afektif

Memiliki
kebanggaan dan
kedekatan
spiritual melalui
sholat Dhuha

11-12

Konatif

Melaksanakan
sholat Dhuha
dengan
kesadaran
sendiri

13-14

Konatif

Berperilaku
disiplin dan aktif
dalam
pelaksanaan
sholat Dhuha

15-16

Konatif

Menjaga dan
mendorong

pelaksanaan

17-18
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sholat Dhuha
secara konsisten

X2
(Pembiasaan Membaca
Al-Qur’an

Kognitif

Mengetahui
hukum dan
waktu membaca
Al-Qur’an

1-2

Kognitif

Memahami
manfaat dan
keutamaan
membaca Al-
Qur’an

Kognitif

Mengetahui
adab dan cara
membaca Al-

Qur’an

5-6

Afektif

Merasa senang
dan nyaman saat
membaca Al-
Qur’an

7-8

Afektif

Merasa lebih
semangat dan
damai setelah
membaca Al-
Qur’an

Afektif

Memiliki
kebanggaan dan
kedekatan
spiritual melalui
sholat Dhuha

11-12

Konatif

Membaca Al-
Qur’an dengan
kesadaran
sendiri

13-14

Konatif

Berperilaku
disiplin dan aktif
dalam membaca

Al-Qur’an

15-16

Konatif

Menjaga dan
membiasakan
membaca Al-
Qur’an secara
rutin

17-18
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KUISONER PENELITIAN

Petunjuk:
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian beri tanda centang ( «)
pada salah satu kolom yang sesuai dengan pendapat Anda.

Gunakan skala berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

Nama D A . ... ...
No. Absen . AR
A. Instrumen Sikap Terhadap Pembiasaan Sholat Dhuha

Aspek Kognitif

No Pernyataan 1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju
1 Saya suka O n I O
mengetahui
bahwa sholat
Dhuha adalah
sholat
sunnah.

2 Saya tidak O O O U
suka
mempelajari
waktu
pelaksanaan
sholat Dhuha.
3 Saya suka O O O O
memahami
bahwa sholat
Dhuha bisa
membawa
keberkahan
rezeki.
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4 Saya tidak O O O O
suka

menganggap
sholat Dhuha
bermanfaat.

5 Saya suka O O O O
mengetahui
jumlah rakaat
dan niat
dalam sholat

Dhuha.

6 Saya tidak O O O O
suka

mempelajari
tata cara
melaksanakan
sholat Dhuha.

Aspek Afektif

No Pernyataan | 1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

7 Saya suka O O O 0
mengikuti
sholat
Dhubha di
sekolah.

8 Saya tidak | O | O (|
suka

mengikuti
sholat
Dhuha.

9 Saya suka O O O O
ketenangan
setelah
sholat
Dhubha.

10 Saya tidak O O O O
suka adanya
perubahan
setelah
sholat
Dhubha.

11 Saya suka O O O (]
perasaan
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lebih dekat
kepada
Allah
setelah
sholat
Dhubha.

12

Saya tidak
suka merasa
bangga atau
bersyukur
setelah
sholat
Dhubha.
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B. Instrumen Sikap Terhadap Pembiasaan Membaca Al-Qur’an

Aspek Kognitif

No Pernyataan | 1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

19 Saya suka O O O O
mengetahui
bahwa
membaca
Al-Qur’an
adalah
ibadah yang
dianjurkan.

20 Saya tidak O O O O
suka
mempelajari
waktu yang
dianjurkan
untuk
membaca
Al-Qur’an.

21 Saya suka O O O (|
memahami

bahwa
membaca
Al-Qur’an
dapat
memberi
ketenangan
hati.

22 Saya tidak O O O O
suka
menganggap
membaca
Al-Qur’an
bermanfaat.

23 Saya suka O O O (|
mengetahui

adab yang
baik saat
membaca
Al-Qur’an.
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24

Saya tidak
suka
mempelajari
cara
membaca
Al-Qur’an
yang benar.

Aspek Afektif

No

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

25

Saya suka
membaca

Al-Qur’an
setiap hari.

26

Saya tidak
suka
membaca
Al-Qur’an
di sekolah.

27

Saya suka
ketenangan
setelah
membaca
Al-Qur’an.

28

Saya tidak
suka
merasakan
perubahan
setelah
membaca
Al-Qur’an.

29

Saya suka
saat bisa
membaca
Al-Qur’an
dengan
lancar.

30

Saya tidak
suka merasa
dekat
dengan
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Allah saat
membaca
Al-Qur’an.

Aspek Konatif

No Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

31 Saya suka
membaca
Al-Qur’an
karena
kemauan
sendiri.

32 Saya tidak
suka
membaca
Al-Qur’an
jika tidak
disuruh guru
atau orang
tua.

33 Saya suka
membaca

Al-Qur’an
setiap pagi
di sekolah.

34 Saya tidak
suka
membaca
Al-Qur’an
meskipun
sudah
dijadwalkan.

35 Saya suka
menjaga
kebiasaan
membaca
Al-Qur’an
secara rutin.

36 Saya tidak
suka
melanjutkan
membaca
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Al-Qur’an
di rumabh.

Lampiran 4. Validasi Dosen Ahli



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
LEMBAR VALIDASI DOSEN AHLI
INSTRUMEN ANGKET

Judul : PERBEDAAN SIKAP KELAS Il DAN VI TERHADAP
PEMBIASAAN SHOLAT DHUHA DAN MEMBACA AL-
QURAN DI MI WALISONGO PEKAJANGAN

Nama AZMI TSANI HASONA

NIM 2321073

Nama Validator : Mohammad Yasin Abidin, H., M.Pd.

NIP 196811241998031003

Instansi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Tanggal Pengisian $ Jum’at, 11 Juli 2025

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
instrument angket yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

1.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (v) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut.

4 = sangat baik

3 = baik

2 = kurang baik

1 = tidak baik
Bapak/]budimobonunmkmcmbeﬁhnkﬁﬁkdansamnperbaihnpadahﬁsyang
telah disediakan.



A s [
Aspek Indikator Penilaian
1/2]3[4]
—
Kejelasan | . Petunjuk pengisian angket jelas dan v
mudah dipahami
2. Butir pernyataan angket jelas dan v
— | tidak menimbulkan penafsiran ganda ”J
Relevansi | 3. Pemnyataan berkaitan dengan tujuan V]
penelitian
4. Pernyataan sesuai dengan indikator v
T—
Ketepatan | 5. Bahasa yang digunakan mudah v
bahasa dipahami
6. Bahasa yang digunakan efektif v
7. Penulisan sesuai dengan EYD

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

e dBan. O suson dongan ot secual hupon pengutian

...................................
...........................................

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrument ini dinyatakan®):
@Layak digunakan tanpa revisi
(2) Layak digunakan dengan revisi
(3) Tidak layak digunakan
) Mobon lingkari pada angka yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu.

Pekalongan, 11 Juli 2025

Mohammad Yasin Abidin, H., M.Pd.
NIP. 19681 1241998031003

e —————
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Tabulasi Data

X1 Sikap Terhadap Pembiasaan Sholat Dhuha Kelas 3

| ToTAL |

| xis

x17

| x11 | x2 x13 | x4 | x15 | x16

X10

X9

X1 X2

Siswa

46
52
53

52
49
44
42
36
49

54
56
51

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24

42
45
43

35
38

57
45
53
47
40
45

X1 Sikap Terhadap Pembiasaan Sholat Dhuha Kelas 6

| ToTaL |

| xi8

x17

| x16

| x3 X14 X15

x12

X10 X11

X9

X2 X3

X1

61

60
62
61

57
63

59
67
55
55
56
66
55
68
55

10
1
12

13
14
15
16
17

57
52

50
59
66
54
61

18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

54
60
55
62
62
56

51

57
56
53
64

32

32

X2 Sikap Terhadap Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Kelas 3
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47
52
48
57
56
43
6
38
42
52
56
46
35
43
51

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

51

51

52
50
55
47
40
49
43

22
23

24

X2 Sikap Terhadap Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Kelas 6

58
59
63
52
58
60
53
59
49
48
51

10
1
12

65
59
57
61

13
14
15
16
17

55
62
56
55
60
61

19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

55
63
54

51

55
a7

58
47
54
61

31
32
33

55
52

ji Validitas

N

6. Hasil U

Lampiran
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Correlations
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*. Conelaion is sigeaficant al e 0.0 level | Mailed)

* Comeaion is sigrificant alhe 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 7. Uji Reliabilitas



Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of tems

.899

18

Lampiran 8. Uji Normalitas

&3



Uji Normalitas

X1 Sikap Terhadap Pembiasaan Sholat Dhuha
Tests of Normality

84

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SIKAP 3 .097 24 .200° 971 24 .701
6 136 33 126 967 33 401
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
X2 Sikap Terhadap Pembiasaan Membaca Al-Qur-an
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SIKAP 3 .097 24 .200° 971 24 .701
6 136 33 126 967 33 401

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 9. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

SIKAP
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.771 55 .189

85
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Lampiran 10. Hasil Uji Independent T-test

Hasil Uji Independent T-test

Independent Samples Test
Levena's Testfor Equality of
Mariances Ltos | for Equalily of Maans
95% Confidence Intenal of the
Differance
Mean Std. Ervor
F Sig. ! df Sig. (2-ailed) | Difference Difference Lower Uoper

SIKARP  Equalvariances 4531 038 -B.725% 55 fuili] -19856 2276 -24.417 -15.295
asgumed

Equal variances not -8323 | 40369 000 -19.856 2386 -24.676 -15.038
assumed




Lampiran 11. Dokumentasi
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Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup

Data Pribadi

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat Asal

Nomor Telepon

Riwayat Pendidikan
Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas

Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat Orang Tua

: Azmi Tsani Hasona

: PeKalongan, 25 Januari 2004

: Laki-laki

: Islam

: Pekajangan Gang 9, No. 16, Kec. Kedungwuni,
Kab. Pekalongan, Jawa Tengah

: 087778637693

: MI Walisongo Pekajangan

: MTs S Simbang Kulon 1

: MAS Simbang Kulon

: Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman

Wabhid Pekalongan

: Moh. Ismawan, S.Ag.

: Nafi’atun Nisa, S.Ag.

: Pekajangan Gang 9 No. 16, Kec. Kedungwuni,
Kab. Pekalongan, jawa Tengah.



